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Uji Selektivitas dan Validitas Teknik Flow Injection Analysis 
(FIA) untuk Penentuan Merkuri pada Sampel Limbah Berbasis 




Merkuri (Hg) merupakan logam berbahaya yang dapat 
mempengaruhi ekologi dan kesehatan masyarakat. Limbah merkuri 
banyak dihasilkan pada sektor pertambangan emas rakyat sekala 
kecil. Pengembangan metode otomatis yang sederhana, cepat dan 
valid diperlukan untuk pemantauan kadar merkuri(II) secara 
kontinyu di area yang rawan pencemaran merkuri. Pada penelitian 
ini, telah dikembangkan analisis merkri(II) dengan metode Flow 
Injection Analysis-Spektrofotometry (FIA-Spektrofotometri) yang 
didasarkan pada penurunan absorbansi kompleks iodium-amilum. 
Merkuri(II) yang direaksikan dengan iodida (I-) berlebih akan 
membentuk kompleks tidak berwarna tetraiodomerkurat(II) [HgI4]
2-. 
Sumber iodida yang tersisa kemudian dioksidasi oleh iodat (IO3
-) 
dalam suasana asam untuk membentuk iodium (I2). Iodium dengan 
adanya amilum akan membentuk kompleks biru [I2-amilum] yang 
diukur menggunakan spektrofotometer sinar tampak pada panjang 
gelombang 618 nm. Parameter penelitian yang dilakukan adalah uji  
selektivitas terhadap ion asing dan uji validitas dengan metode adisi 
standar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kisaran 
konsentrasi yang dapat terdeteksi adalah 1-10 mg.L-1. Metode ini 
tidak diganggu oleh adanya anion CN- pada konsentrasi hingga 50 
mg.L-1 namun ion S2- sangat mengganggu pada kisaran konsentrasi 
5-50 mg.L-1. Uji validasi telah dilakukan pada sampel sintetis dan 3 
sampel alami yang merupakan limbah pertambangan emas, dimana 
baik sampel sintetis dan tiga sampel alami menunjukkan % recovery 
yang tinggi yaitu 107,5 %; 93,8 %; 96,1 % dan 97,2 % 
 
Kata kunci: Merkuri(II), FIA, tetra-iodo-merkuri(II), kompleks 




Selectivity and Validity Flow Injection Analysis (FIA) Technique 
for Determination of Mercury in Waste Sample Based on the 




Mercury (Hg) is a hazardous metal that can affect ecology and 
public health. Mercury waste was produced in small-scale gold 
mining sector. The development of simple, fast, and valid automatic 
method is necessary for continous monitoring of mercury levels in 
area where mercury contamination. In this research, analysis of 
mercury was determined by FlA-Spektrophotometric method based 
on the decrease of absorbance of starch-iodine complex. Mercury 
that  reacted with an excess of iodide (I-) forming a colorless 
complex of tetraiodomercurat(II) [HgI4]
2-. The remaining iodide 
source will be oxidized by iodate in acidic condition to form iodine 
(I2). Iodine and starch forming a blue-starch-iodine-complex that is 
detected by spectrofphotometer with 618 nm wavelength. The 
research parameters are selectivity test of foreign ions and validity 
test with standar adition method. The results showed that linear 
concentration of mercury that can be measured was 0-10 mg.L-1. 
This method was not interfered by CN- anion up to 50 mg L-1, but S2- 
anion is interfered at 5-50 mg.L-1. Validation test has been applied on 
synthetic and three natural samples wich are small-scale gold mining 
waste. The test showed high recovery with respective values of  
107.5 %; 93.8 %; 96.1 % and 97.2 % 
 
Keywords: Mercury(II), FIA, tetra-iodo-merkuri(II), starch-iodine 
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